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PERAN SELF CONTROL TERHADAP PERILAKU AGGRESSIVE DRIVING
PENGGUNA SEPEDA MOTOR

M. Wika Kurniawan!, Indra Prapto Nugroho?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran self control
terhadap perilaku aggressive driving pengguna sepeda motor. Hipotesis penelitian
ini adalah ada peran self control terhadap perilaku aggressive driving pengguna
sepeda motor. Penelitian ini menggunakan partisipan sebanyak 200 pengguna
sepeda motor laki-laki berusia muda di Sumatera Selatan yang sudah memiliki
SIM C serta menggunakan 50 pengguna sepeda motor sebagai partisipan uji
coba.

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur
yang digunakan adalah skala self control dan perilaku aggressive driving yang
mengacu pada tipe self control Averill (1973) dan bentuk perilaku aggressive
driving Tasca (2000). Analisis data menggunakan regresi linier sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R square = 0,507, F= 203,680, dan
p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukan bahwa self control memiliki peran
signifikan terhadap perilaku aggressive driving. Dengan demikian, hipotesis
penelitian dapat diterima dimana kontribusi self control terhadap perilaku
aggressive driving adalah sebesar 50,7%.

Kata Kunci: Self Control, Perilaku Aggressive Driving
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THE ROLE OF SELF CONTROL TOWARD AGGRESSIVE DRIVING
BEHAVIOR ON MOTORCYCLIST

M. Wika Kurniawan?, Indra Prapto Nugroho?
ABSTRACT

The aim of the study is determining whether there is a role of self control toward
aggressive driving behavior on motorcyclist. This study hypothesizes that there is a role
of self control toward aggressive driving behavior on motorcyclist. This study used 200
young male motorcyclists in South Sumatera as participants who already has driving
license C and used 50 motorcyclists as the trial participants.

The sampling technique was purposive sampling. The study measurements are self
control scale and aggressive driving behavior scale that refer to Averill’s (1973) self
control types and Tasca’s (2000) aggressive driving behavior forms. Data analysis used
simple regression. ‘

The result of simple regression shows R square = 0,507, F= 203,680, and p = 0,000
(p<0,05). This means that self control has a significant role toward aggressive driving
behavior. Thus, the hypothesis could be accepted and self control contribution toward
aggressive driving behavior is 50,7 %.

Keyword: Self Control, Perilaku Aggressive Driving
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, kepadatan di jalan raya menjadi hal yang umum terjadi. Salah
satu penyebab kepadatan tersebut terjadi karena tingginya jumlah kendaraan
bermotor di jalan raya. Badan Pusat Statistik Republik Indonesia (2019) mencatat
bahwa terdapat 120.094.823 kendaraan bermotor pada tahun 2016, pada tahun
2017 terdapat 137.211.819 kendaraan bermotor, dan data terakhir pada tahun 2018
terdapat 146.858.759 kendaraan bermotor dimana kendaraan bermotor ini terdiri
dari mobil penumpang, bus, truk, dan sepeda motor.

Kepadatan di jalan raya memberikan dampak terhadap jumlah kasus
kecelakaan yang terjadi. Data BPS RI (2019) menunjukkan bahwa terdapat
106.644 kasus kecelakaan pada tahun 2016, 103.228 kasus kecelakaan pada tahun
2017, dan 109.215 kasus kecelakaan pada tahun 2018 yang dialami oleh berbagai
jenis kendaraan bermotor. Dari banyaknya jumlah kasus kecelakaan pada tahun
2017, Kementerian Perhubungan Republik Indonesia (2018) mencatat sepeda
motor terlibat dalam 72% kasus kecelakaan dimana sebagian besar korban berusia
20-29 dengan jumlah korban sebanyak 13.441.

Hal yang sama juga terjadi di Provinsi Sumatera Selatan dimana sepeda
motor menjadi kendaraan bermotor dengan jumlah paling banyak, yaitu berjumlah
898.179 dari total 1,23 juta unit kendaraan (Badan Pusat Statistik Provinsi

Sumatera selatan, 2020). Tingginya kasus kecelakaan yang melibatkan sepeda



motor juga terjadi di Provinsi Sumatera Selatan yaitu dengan persentase sebesar
71,2% (Kementerian Kesehatan Repbulik Indonesia, 2018).

Kecelakaan lalu lintas sendiri dapat disebabkan oleh Kketidaktertiban
pengemudi terhadap aturan lalu lintas dan kelengahan pengemudi dimana
ketidaktertiban pengemudi disebabkan oleh ketidaksabaran untuk tiba di tempat
tujuan sehingga pengemudi mengabaikan semua peraturan yang ada di jalan serta
minimnya pengetahuan pengemudi tentang arti dari simbol marka jalan (Herawati,
2014).

Perilaku pengemudi yang lengah dan tidak tertib dengan alasan menghemat
waktu, secara teori diistilahkan dengan perilaku aggressive driving. Menurut
Tasca (2000), perilaku aggressive driving adalah perilaku mengemudi yang secara
sengaja, berkemungkinan besar dapat meningkatkan risiko kecelakaan dan
perilaku ini dimotivasi oleh ketidaksabaran, gangguan, permusuhan, dan usaha
untuk menghemat waktu.

Kemungkinan munculnya perilaku aggressive driving akan lebih besar
terjadi pada pengendara yang berusia muda, berjenis kelamin laki-laki,
pengendara berada pada kondisi lalu lintas yang memungkinkan dirinya untuk
melarikan diri, pengendara sedang dalam kondisi marah, pengendara percaya
bahwa dirinya memiliki kemampuan mengemudi yang superior, dan kemacetan
lalu lintas yang tidak diduga (Tasca, 2000).

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara guna memperkuat
fenomena perilaku aggressive driving dengan menggunakan teori yang

dikemukakan oleh Tasca (2000) yang berdasarkan pada 17 bentuk perilaku



aggressive driving, yaitu (1) membuntuti dengan jarak yang dekat, (2) keluar
masuk jalur/lajur, (3) menyalip dengan cara yang salah, (4) memotong terlalu
dekat ke depan kendaraan yang sedang disusul, (5) menyalip melalui bahu jalan,
(6) merubah jalur dengan cara yang salah (tidak memberikan tanda), (7) tidak
memberikan hak pengguna jalan lain, (8) mencegah pengendara lain untuk
menyalip, (9) ketidakmauan untuk bersifat kooperatif dengan pengendara lain
yang tidak dapat memasuki atau mengubah jalur karena keadaan lalu lintas, (10)
berkendara dengan kecepatan di atas norma yang menghasilkan perilaku
membuntuti terlalu dekat dan pergantian jalur yang terlalu dekat dan tiba-tiba,
(11) melanggar tanda stop, (12) melanggar lampu merah, (13) menyalakan lampu
sorot, (14) membunyikan klakson dalam waktu yang lama/berulang kali, (15)
menatap pengendara lain untuk menunjukkan ketidaksenangan, (16) berteriak, dan
(17) memberikan gerakan isyarat yang kasar.

Peneliti melakukan wawancara kepada dua subjek berjenis kelamin laki-
laki, yaitu MN dan AM. Wawancara dilakukan pada tanggal 4 dan 5 Maret 2020.
Kedua subjek merupakan pengguna sepeda motor yang memiliki SIM C. Subjek
pertama adalah MN. MN sering berkendara zig-zag karena ingin cepat sampai ke
tujuan. Pernyataan ini menggambarkan perilaku keluar masuk jalur/lajur. MN
mengakui dirinya sering tidak memberikan kesempatan menyalip kepada
pengendara yang melakukannya dengan paksa karena hal tersebut berbahaya.

MN juga sering berkendara dengan kecepatan di atas 50 km/jam di jalan
kota karena dirinya sudah terbiasa. Pernyataan ini menggambarkan perilaku

berkendara dengan kecepatan di atas norma yang menghasilkan perilaku



membuntuti terlalu dekat dan pergantian jalur yang terlalu dekat dan tiba-tiba.
MN menyatakan bahwa dirinya sering menerobos lampu merah karena malas
menunggu. MN juga sering menghidupkan lampu sorot ke pengendara lain
sebagai penanda dirinya ingin lewat.

Subjek kedua adalah AM. AM sering membuntuti kendaraan di depannya
dengan jarak yang terlalu dekat ketika dirinya ingin mencari celah untuk
memotong. AM juga sering langsung masuk ke depan kendaraan lain ketika
terdapat celah dengan jarak yang cukup dekat, menyalip melalui trotoar, dan tidak
memberi celah kepada pengendara lain yang ingin menyerobot jalurnya ketika
kondisi jalan macet.

AM sering tetap melaju meskipun terdapat pejalan kaki yang sedang
melintas di zebracross ketika dirinya sedang dikejar waktu. Pernyataan ini
menggambarkan bentuk perilaku tidak memberikan hak pengguna jalan lain. AM
juga menyatakan bahwa dirinya juga sering menghidupkan klakson tanpa henti
dan mengacungkan gestur tangan yang kasar kepada pengendara lain ketika
dirinya merasa kesal dengan perilaku pengendara tersebut.

Pernyataan kedua subjek senada dengan hasil penelitian Jovanovic, Lipovac,
Stanojevic, dan Stanojevic (2011) dimana pengendara yang melakukan aggressive
driving dapat dimotivasi oleh ketidaksabaran, sikap tidak menghargai serta tidak
memperhatikan pengendara lain, dan sikap permusuhan. Perilaku aggressive
driving juga dapat terjadi ketika pengemudi terjebak di tengah kemacetan (Shinar

& Compton, 2004).



Peneliti juga melakukan survey angket yang dilaksanakan pada tanggal 4
Maret 2020 kepada 21 responden yang memiliki karakteristik berjenis kelamin
laki-laki, memiliki SIM C, dan menggunakan sepeda motor sebagai alat
transportasi utama untuk mengukur variabel aggressive driving dengan
menggunakan teori bentuk perilaku aggressive driving oleh Tasca (2000). Hasil
survey menunjukkan bahwa 17 bentuk perilaku aggressive driving dilakukan oleh
seluruh responden. Urutan pertama perilaku yang paling sering dilakukan adalah
berkendara dengan kecepatan di atas 50 km/jam di jalan kota yang dipilih oleh 14
responden (66,7%). Perilaku ini menggambarkan bentuk perilaku berkendara
dengan kecepatan di atas norma yang menghasilkan perilaku membuntuti terlalu
dekat dan pergantian jalur yang terlalu dekat dan tiba-tiba.

Perilaku selanjutnya adalah menyalip kendaraan lain di tikungan yang
dipilih oleh 12 responden (57,1%). Perilaku ini menggambarkan bentuk perilaku
menyalip dengan cara yang salah. Perilaku langsung masuk ke depan kendaraan
lain ketika terdapat celah dengan jarak yang cukup dekat dipilih oleh 12
responden (57,1%). Perilaku menghidupkan lampu sorot/dim ke pengendara lain
dipilih oleh 9 responden (42,9%). Perilaku sering berkendara secara zig-zag yang
menggambarkan bentuk perilaku keluar masuk jalur/lajur dipilih oleh 9 responden
(42,9%). Perilaku menyalip melalui bahu jalan dipilih oleh 9 responden (42,9%).

Perilaku membuntuti kendaraan di depan dengan jarak yang terlalu dekat
dipilih oleh 8 responden (38,1%). Perilaku memberikan tatapan sinis kepada
pengendara lain dipilih oleh 8 responden (38,1%). Perilaku menerobos lampu

merah dipilih oleh 7 responden (33,3%). Perilaku berteriak dengan kasar kepada



pengendara lain dipilih oleh 6 responden (28,6%). Perilaku tidak memberikan
kesempatan kepada pegendara lain untuk menyalip dipilih oleh 6 responden
(28,6%). Perilaku mengacungkan gestur tangan yang kasar kepada pengendara
lain dipilih oleh 5 responden (23,8%). Perilaku membunyikan klakson tanpa henti
ke pengendara lain dipilih oleh 5 responden (23,8%). Perilaku tidak memberi
celah kepada pengendara lain untuk masuk ke jalur yang anda lewati saat lalu
lintas dalam kondisi padat dipilih oleh 4 responden (19%).

Perilaku tidak menghiraukan rambu stop yang ada di persimpangan dipilih
oleh 4 responden (19%). Perilaku sering tetap melaju meskipun terdapat pejalan
kaki yang sedang melintas di zebracross yang menggambarkan bentuk perilaku
tidak memberikan hak pengguna jalan lain dipilih oleh 3 responden (14,3%).
Perilaku berbelok tanpa menghidupkan lampu sein dipilih oleh 2 responden
(9,5%).

Perilaku aggressive driving yang tampak pada hasil wawancara dan survey
di atas banyak menggambarkan perilaku melanggar aturan berkendara. Perilaku
melanggar aturan merupakan ciri individu yang memiliki self control rendah
(Gailliot, Gitter, Baker, & Baumeister, 2012). Hal ini diperjelas oleh hasil
penelitian Ellwanger dan Pratt (2014) yang menemukan bahwa perilaku
aggressive driving dipengaruhi oleh self control secara langsung maupun tidak
langsung. Hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa self control memegang
peranan penting terhadap terjadinya perilaku aggressive driving.

Self control sendiri terdiri dari kemampuan kendali perilaku, kendali

kognitif, dan kendali keputusan dimana kendali perilaku adalah ketersediaan



respons yang mempengaruhi secara langsung karakteristik tujuan kejadian yang
mengancam, kendali kognitif adalah bagaimana suatu kejadian diinterpetasikan,
dinilai, atau digabungkan dengan rencana kognitif, dan kendali keputusan adalah
kesempatan untuk memilih pilihan (Averill, 1973).

Peneliti telah melakukan wawancara mengenai variabel self control dengan
menggunakan tipe self control dari Averill (1973), yaitu kendali perilaku, kognitif,
dan keputusan kepada dua subjek, yaitu MN dan AM. Saat terjebak macet, MN
berusaha mencari celah antara mobil dengan cara berpindah-pindah jalur agar
dapat cepat keluar dari kemacetan. Hal ini menggambarkan tipe kendali perilaku.

Peneliti kemudian bertanya mengenai topik rambu lalu lintas untuk melihat
sikap responden terhadap kepemilikan informasi yang menggambarkan tipe
kendali kognitif. MN juga tidak berusaha mencari tahu makna rambu lalu lintas
yang belum MN ketahui maknanya karena hal tersebut tidak terlalu penting.

MN juga menyatakan dirinya sering tetap melaju kencang walaupun kondisi
jalan licin akibat hujan karena MN ingin cepat sampai ke rumah. Saat sedang
berkendara dan rasa kantuk mulai datang, MN memutuskan untuk tetap melaju
dan menambah kecepatan agar rasa kantuknya hilang. Kedua pernyataan ini
menggambarkan tipe kendali keputusan.

Pernyataan yang hampir serupa juga dinyatakan oleh AM. AM berusaha
mencari celah di antara kendaraan di depannya atau lewat melalui bahu jalan
ketika macet agar dapat menghemat waktu perjalanan. Pernyataan ini

menggambarkan tipe kendali perilaku.



Peneliti kemudian bertanya mengenai topik rambu lalu lintas dan razia
untuk melihat sikap responden terhadap kepemilikan informasi yang
menggambarkan tipe kendali kognitif. AM tidak berusaha untuk mencari tahu
makna rambu yang belum AM pahami maknanya karena malas untuk
melakukannya. Saat menerima isu mengenai razia dari orang lain, AM tidak
menghiraukannya karena biasanya AM tidak melewati jalan yang menjadi lokasi
razia.

AM juga menyatakan dirinya sering tetap melaju kencang walaupun kondisi
jalan licin akibat hujan karena AM ingin menghemat waktu perjalanan. AM juga
tetap meneruskan perjalanan walaupun dirinya merasa mengantuk karena dirinya
malas untuk menunda perjalanannya. Kedua pernyataan ini menggambarkan tipe
kendali keputusan

Pernyataan kedua subjek mencerminkan ciri-ciri self control yang rendah.
Self control yang rendah membuat individu menjadi impulsif, tidak sensitif,
cenderung tidak menggunakan mental, risk-taking, tidak berpikir panjang, dan
cenderung berkomunikasi secara non-verbal (Cho, 2014). Hal yang senada juga
dinyatakan oleh Gottfredson dan Hirschi (dalam Ellwanger & Pratt, 2014) dimana
rendahnya self control merupakan sumber utama dari perilaku yang menyimpang.

Peneliti juga telah melakukan survei angket mengenai variabel self control
dengan menggunakan jenis self control Averill (1973) dengan menggunakan tipe
self control yang dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2020. Dari 21 responden,
sebanyak 13 responden (61,9%) berpindah-pindah jalur/lajur untuk menghindari

kemacetan, 7 responden (33,3%) mencari celah untuk melewati bahu jalan saat



terjebak kemacetan, dan 1 responden (4,8%) mencari jalan alternatif lain. Hal ini
menggambarkan tipe kendali perilaku.

Saat mendapatkan isu mengenai razia, sebanyak 10 responden (47,6%) tidak
menghiraukan info tersebut, 7 responden (33,3%) hanya menerima info tersebut
tanpa mencari tahu lebih lanjut, dan 4 responden (19%) tidak memilih keduanya.
Hal ini menggambarkan tipe kendali kognitif.

Sebanyak 15 responden (71,4%) tetap berkendara dengan kencang
meskipun kondisi jalan sedang licin akibat hujan ketika sedang dikejar waktu.
Ketika mulai merasa tidak fokus saat berkendara, sebanyak 7 responden (33,3%)
tetap melanjutkan perjalanan, 6 responden (28,6%) semakin memacu kecepatan
agar cepat sampai, dan 8 responden (38,1%) tidak memilih keduanya. Kedua
pernyataan ini menggambarkan tipe kendali keputusan.

Berdasarkan pemaparan fenomena di atas, peneliti menduga ada peran self
control yang rendah dan perilaku aggressive driving yang tinggi pengguna sepeda
motor. Oleh karena itu, dari latar belakang masalah serta penjabaran yang telah
dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Self

Control terhadap Perilaku Aggressive Driving Pengguna Sepeda Motor”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada peran self control

terhadap perilaku aggressive driving pengguna sepeda motor ?
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C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self control terhadap

perilaku aggressive driving pengguna sepeda motor.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan yang berguna bagi perkembangan ilmu psikologi,
khususnya terkait dengan psikologi sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepolisian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak
kepolisian untuk dapat lebih menegakkan aturan lalu lintas yang lebih tegas
agar terciptanya lingkungan berkendara yang safety sehingga dapat
meminimalisir jumlah kecelakaan lalu lintas.
b. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
yang mengendarai sepeda motor melalui infografis serta psikoedukasi yang
berisi pentingnya meningkatkan self control serta perannya dalam

menurunkan perilaku aggressive driving.

E. Keaslian
Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian

yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul “Peran self control terhadap perilaku
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aggressive driving pengguna sepeda motor” peneliti menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Adam Luthfie dengan judul Pengaruh Self
Control dan Moral Disengagement terhadap Aggressive Driving pada Pengemudi
Sepeda Motor. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2014. Data diambil dari 431
responden pengemudi sepeda motor di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
adanya kontribusi yang signifikan antara low self control dan moral
disengagement terhadap aggressive driving.

Penelitian lainnya dilakukan oleh William S. Rogers dan Peter P. Cassino
dengan judul Self-Control and Personality Contributions to Aggressive Driving.
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2013. Penelitian terdiri dari dua study. Data
dari study 1 penelitian ini diambil dari 98 orang partisipan, sedangkan study 2
mengambil 226 orang partisipan. Hasil penelitian ini adalah personality dan self
control secara langsung mempengaruhi skor aggressive driving dan efek dari
behavioral activation system reward orientation pada aggressive driving
ditengahi oleh temper control yang jelek.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yu-Sheng Lin dengan judul Modeling
Aggressive Driving: Assessing Low Self-Control Theory With The General
Aggression Model. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2009. Penelitian ini terdiri
dari dua study. Sampel pada Study 1 adalah 148 mahasiswa baru jurusan psikologi
yang ikut serta dalam pertukaran pelajar untuk mendapatkan kredit tambahan dan
Study 2 mengambil 366 orang yang berprofesi sebagai pengemudi di Kota

Washington.
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Hasil penelitian adalah sensation seeking, impulsivity, dan consideration of
future consequence (CFC) mempengaruhi aggressive driving melalui
hubungannya dengan kepribadian temperamental (trait temper arousal), sensation
seekers menciptakan situasi untuk mereka sendiri (risky driving) yang akan
menghasilkan perilaku aggressive driving, individu yang implusif dan sensation
seekers dapat frustrasi oleh kondisi berkendara yang berbeda. Level frustrasi
ditengahi oleh impulsivity dan sensation seeking pada perilaku aggressive driving,
dan dampak frustrasi pada aggressive driving ditengahi oleh trait anger atau
temper arousal.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Erwin Kuncoro Utomo dengan judul
Disiplin Berlalu Lintas Ditinjau dari Kontrol Diri pada Remaja di Kabupaten
Klaten. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018. Data diambil dari siswa SMAN
1 Polanharjo Klaten berusia di atas 17 tahun yang terdiri dari kelas XII dengan
jumlah 105 siswa. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara kontrol diri dengan disiplin berlalu lintas.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Anggit Bintaristian dan Thobagus
Moh. Nu’man dengan judul Hubungan Antara Kontrol Diri dengan Perilaku
Mengemudi Berisiko pada Remaja. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2016.
Data diambil dari 75 mahasiswa Prodi Psikologi Universitas Islam Indonesia.
Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
kontrol diri dengan perilaku mengemudi berisiko pada remaja jurusan Psikologi

Universitas Islam Indonesia.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ika Herani dan Anya Khaleda Jauhari
dengan judul Perilaku Berkendara Agresif Para Pengguna Kendaraan Bermotor di
Kota Malang. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017. Data diambil dari 400
orang pengendara mobil dan sepeda motor di Kota Malang. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa bentuk perilaku agresi saat berkendara yang dominan terjadi
adalah memperkecil jarak dengan kendaraan di depan untuk menghalangi
pengendara yang akan mengambil jalan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tiara Sofyanida dan Milda Yanuvianti
dengan judul Studi Deskriptif Mengenai Perilaku Mengemudi Agresif pada
Mahasiswa Pengendara Sepeda Motor di Kota Bandung. Penelitian ini dilakukan
pada tahun 2016. Data diambil dari 184 mahasiswa di Kota Bandung. Hasil dari
penelitian ini adalah mahasiswa yang mengemudi agresif memiliki persentase
tinggi di kategori impattience and inattentiveness.

Berdasarkan penelitian di atas, terdapat beberapa perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Perbedaan
penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada
subjek, variabel, serta lokasi penelitian. Penelitian ini menggunakan subjek
pengguna sepeda motor, variabel bebas self control serta variabel terikat perilaku
aggressive driving, dan lokasi penelitian di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian

ini orisinil dan dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.
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